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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan pengaruh penggunaan TikTok terhadap
minat belajar matematika siswa sekolah menengah atas. Metode yang digunakan dalam
penelitian ini adalah studi kepustakaan dikombinasikan dengan wawancara siswa menengah
atas pengguna TikTok di Kecamatan Bumiayu. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
penggunaan TikTok dalam pembelajaran matematika dapat meningkatkan minat belajar
siswa, membantu siswa mencari informasi dan mendapatkan pengetahuan, serta memicu
hasrat untuk mengembangkan kemampuan matematika. Namun, perlu diingat bahwa
penggunaan TikTok perlu diawasi dan digunakan dengan bijak agar tidak mengganggu
konsentrasi siswa. Penelitian ini memberikan pemahaman yang lebih baik tentang potensi
penggunaan TikTok dalam meningkatkan minat belajar matematika dan memberikan
masukan bagi pengembangan metode pembelajaran yang lebih efektif dan menarik di era
digitalisasi.

Kata Kunci: Sosial Media, TikTok, Minat Belajar Matematika

Abstract
This study aims to describe the effect of using TikTok on the interest in learning
mathematics of high school students. The method used in this study was a literature study

combined with interviews with senior high school students using TikTok in Bumiayu
District. The results showed that the use of TikTok in mathematics learning can increase
students' interest in learning, help students find information and gain knowledge, and
trigger a desire to develop math skills. However, keep in mind that the use of TikTok needs
to be supervised and used wisely so as not to disturb students' concentration. his research
provides a better understanding of the potential use of TikTok in increasing interest in
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learning mathematics and provides input for the development of more effective and
interesting learning methods in the era of digitalization.

Keywords: Social Media, TikTok, Mathematics Interest in Learning
A. Pendahuluan

Kurikulum di Indonesia berkembang secara dinamis mengikuti
perkembangan zaman. Pada abad 21 masyarakat berkembang ke arah
masyarakat informatif di era digitalisasi yang memanfaatkan internet,
smartphone, dan media sosial. Era digitalisasi telah mengubah lanskap
pendidikan. Menurut Maulani, dkk (2022) kemajuan teknologi tidak
hanya membutuhkan guru yang berkualitas tetapi juga keseimbangan
dalam penggunaan teknologi yang efektif dalam proses pendidikan.
Guru harus bisa menyesuaikan metode pengajarannya dengan
kebutuhan siswa. Pemanfaatan sumber belajar berteknologi mutakhir
merupakan salah satu cara agar kegiatan belajar menjadi lebih
menyenangkan bagi siswa..

Siswa terpelajar saat ini sangat dekat dengan teknologi. Menurut
Sutrisno (2019) mengatakan tidak sedikit siswa jika bangun tidur
langsung mencari handphone dan membuka media sosial, siswa lebih
sering membuka media sosial daripada membuka buku pelajaran
terutama pelajaran matematika. Dalam hal ini, media sosial sangat
diminati oleh kalangan siswa terpelajar, dan siswa lebih memilih
menggunakan waktu belajarnya untuk bermain media sosial, sedangkan
minat membaca buku matematika justru dikalahkan dengan minatnya
untuk bermain media sosial. Kebiasaan siswa terhadap kebutuhannya
bermain media sosial tersebut dapat dimanfaatkan oleh guru menjadi
media belajar matematika agar siswa tetap belajar sambil bermain
media sosial, sebagai pemanfaatan sumber belajar berteknologi
mutakhir, karena jika hal ini tetap dibiarkan tidak menutup
kemungkinan minat belajar matematika akan berkurang.

Materi pelajaran yang seringkali tidak diminati oleh siswa adalah
mata pelajaran Matematika. Minat belajar matematika di kalangan

siswa tersebut perlu menjadi perhatian bagi pendidik sebab menurut
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Oktavia, dkk (2020) siswa menyatakan merasa takut terhadap pelajaran
matematika. Sedangkan dalam penelitian Mulyanti, dkk (2018)
ketakutan siswa terhadap matematika dikarenakan tingkat kesulitan
mempelajarinya yang tinggi. Yang mana berakibat pada rendahnya
minat belajar matematika siswa.

Menurut Septiani & Abadi, (2022) penggunaan media sosial
merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi minat belajar siswa.
Dalam hal ini ketertarikan siswa dalam bermain media sosial dapat
digunakan untuk mempengaruhi minat belajar siswa, maka media sosial
memungkinkan dapat digunakan sebagai alat untuk meningkatkan
minat belajar matematika siswa. Salah satu platform media sosial yang
banyak digunakan siswa adalah TikTok (Jayanata, 2021). TikTok
merupakan platform berbasis video yang memungkinkan pengguna
untuk berbagi dan menonton video pendek dengan berbagai gaya
kreatif. Penggunaan media sosial seperti TikTok memiliki potensi untuk
mempengaruhi minat belajar siswa dalam mata pelajaran matematika.
TikTok menawarkan pendekatan yang inovatif dan menarik untuk
menyampaikan konten pendidikan, termasuk dalam pembelajaran
matematika.

Meskipun potensi penggunaan TikTok dalam pembelajaran
matematika menarik, namun masih terdapat kekosongan penelitian yang
secara khusus mengkaji pengaruh TikTok terhadap minat belajar
matematika siswa. Salah satu penelitian yang relevan yaitu penelitian
oleh Handarisky, Sekar (2022) perbedaan penelitian terletak pada objek
yang diteliti, dimana penelitian tersebut menggunakan objek siswa
MTS Islamiyah Songgon serta meneliti tentang mata pelajaran IPS,
sedangkan penelitian yang akan dilakukan menggunakan objek siswa
menengah atas di Kecamatan Bumiayu dan mata pelajaran yang
digunakan adalah matematika. Oleh karena itu, penelitian yang
memfokuskan pada topik ini menjadi relevan dalam mengidentifikasi
bagaimana TikTok dapat mempengaruhi minat belajar matematika

siswa.
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Dengan memahami pengaruh TikTok terhadap minat belajar
matematika, penelitian ini dapat memberikan wawasan baru tentang
peran teknologi dalam mendukung pembelajaran matematika, dan
bagaimana pemanfaatan platform media sosial TikTok dapat menjadi
tambahan dalam pendekatan atau media pembelajaran yang ada. Dalam
konteks tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan
pengaruh TikTok terhadap minat belajar matematika di kalangan siswa
menengah atas. Diharapkan penelitian ini dapat memberikan
pemahaman yang lebih baik tentang potensi penggunaan TikTok dalam
meningkatkan minat belajar matematika, serta memberikan masukan
bagi pengembangan metode pembelajaran yang lebih efektif dan
menarik.

B. Metode Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan yakni studi kepustakaan
(Library Research) dikombinasikan dengan wawancara. Studi
kepustakaan yakni mengumpulkan informasi dan data secara mendalam
melalui hasil penelitian terdahulu yang relevan untuk mendapatkan
jawaban mengenai masalah yang diteliti. Kemudian studi kepustakaan
dilakukan dengan mengakses pangkalan data google scholar, pencarian
dilakukan pada database menggunakan kata kunci “Pengaruh Media
Sosial TikTok”, “Media Sosial”, “TikTok”, “Minat Belajar”, dan
“Minat Belajar Matematika”. Literatur yang dikumpulkan disaring
kembali berdasarkan kriteria inklusi dan eksklusi. Kriteria inklusi yakni
intervensi berupa pengaruh media sosial TikTok terhadap minat belajar
matematika, publikasi jurnal/prosiding tahun 2013-2023, serta lokasi
penelitian Indonesia. Kriteria eksklusi yakni intervensi selain pada
TikTok dengan hasil yang diamati adalah minat belajar, dan lokasi
penelitian selain di Indonesia.

Penelitian ini menggunakan subjek siswa menengah atas sebagai
pengguna TikTok di Kecamatan Bumiayu. Data yang digunakan yaitu

data primer berupa hasil wawancara dan data sekunder berupa
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penelitian terdahulu. Sumber data dalam penelitian ini berupa literatur
artikel dan jurnal, dengan teknik pengumpulan data berupa wawancara
dan dokumentasi dengan mencari data mengenai variabel yang diteliti
berupa artikel dan jurnal. Teknik analisis data yang digunakan adalah
teknik analisis isi. Analisis isi digunakan untuk mendapatkan inferensi
yang valid dan dapat juga diteliti ulang berdasarkan konteksnya (Sari,
2020). Proses analisis isi, berupa memilih, membandingkan, dan
menggabungkan berbagai data dari hasil studi kepustakaan dan hasil
wawancara, sehingga ditemukan data yang relevan. Menurut Yofamella
& Taufik, (2020) untuk menjaga ketelitian dalam proses pengkajian dan
mencegah serta mengatasi kesalahan informasi maka akan dilakukan
pengecekan antar pustaka dengan memperhatikan arahan pembimbing.

C. Pembahasan

Minat belajar adalah sebagai cara yang cenderung dipilih
seseorang untuk menerima informasi dari lingkungan dan memproses
informasi tersebut. Minat belajar adalah cara seseorang mulai
berkonsentrasi, menyerap, memproses, dan menampung informasi yang
baru dan sulit. Minat belajar sebagai kombinasi dari bagaimana seorang
menyerap, kemampuan mengatur dan mengolah informasi dalam
belajar (Kamaruddin, 2022). Berdasarkan pendapat tersebut dapat
dikatakan, minat belajar merupakan cara yang cenderung dipilih
seseorang dalam melakukan kegiatan berpikir, menyerap informasi,
memproses atau mengolah dan memahami suatu informasi serta
mengingatnya dalam memori sebagai perolehan informasi dari
pengetahuan, keterampilan atau sikap-sikap dalam memproses
informasi tersebut melalui belajar atau pengalaman. Minat belajar
merupakan salah satu faktor yang berpengaruh terhadap kemampuan
pemahaman siswa dalam mempelajari suatu materi (Natalia, dkk,
2017). Oleh sebab itu minat belajar menjadi salah satu faktor yang
menentukan keberhasilan siswa dalam pembelajaran.
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Materi pelajaran yang peminatnya masih sedikit di kalangan
siswa adalah mata pelajaran matematika. Menurut Mulyanti, dkk (2018)
minat belajar matematika siswa masih rendah. Jadi peran guru dalam
mengajar sangat penting untuk meningkatkan kemampuan belajar dan
minat belajar matematika siswa. Guru harus kreatif untuk menarik
kemauan siswa dalam belajar. Ketertarikan ini yang membuat kemauan
untuk menarik minat dan kemauan siswa dalam proses pembelajaran.
Indikator minat belajar menurut Djamarah yaitu rasa suka atau senang,
pernyataan lebih menyukai, andanya rasa keterikatan, adanya kesadaran
untuk belajar tanpa disuruh, berpartisipasi dalam aktivitas belajar, dan
memberikan perhatian (Safitri, 2022). Dalam hal ini apabila siswa
memiliki minat belajar maka siswa akan merasa senang/menyukai suatu
mata pelajaran tertentu, sehingga siswa akan mempelajarinya dengan
penuh perhatian/konsentrasi pada pelajaran tersebut, yang menjadikan
siswa merasa tertarik untuk memahami dan belajar terkait materi yang
disukainya, dengan ini siswa akan terlibat dalam pembelajaran pada
materi yang disukainya tersebut. Sirait (2016) mengatakan
pembelajaran harus dirancang untuk menarik minat siswa dalam
belajar, terutama menyangkut mata pelajaran seperti matematika yang
kurang menarik bagi sebagian siswa. Dalam Pramono & Hasanudin
(2023) matematika adalah mata pelajaran yang diberikan untuk
mengembangkan pola pikir siswa. Oleh karena itu, guru harus memulai
suatu metode yang baru yaitu dengan menggunakan teknologi aplikasi
yang dapat menarik perhatian siswa untuk minat dalam mempelajari
pelajaran matematika.

Pernyataan Mujianto (2019), bahwa ada penerimaan positif
antara media sosial terhadap minat belajar peserta didik dengan
penggunaan YouTube, Instagram, TikTok dan sebagainya. Menurut
Asyari (2021) penggunaan media sosial dapat memberikan pengaruh
positif pada minat belajar siswa. Saat ini penggunaan buku membuat
bosan, sehingga teknologi berperan agar motivasi minat belajar yang

tinggi itu ada (Meinawati & Baron, 2019). Media sosial memungkinkan
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siswa berinteraksi dengan materi pelajaran dalam cara yang lebih
interaktif dan menyenangkan, yang memungkinkan dapat meningkatkan
minat belajar siswa. Siswa dapat memanfaatkan berbagai sumber daya
belajar melalui media sosial, seperti video pembelajaran dan infografis
yang dapat diakses melalui media sosial. Media sosial memungkinkan
siswa untuk berinteraksi dengan teman sebaya yang memiliki minat
belajar yang sama, menciptakan dukungan sosial yang positif dalam
proses pembelajaran. Media sosial, dengan fitur-fitur seperti
penggunaan gambar, video, dan interaksi sosial, dapat membantu
menyajikan informasi dengan cara yang lebih menarik dan relevan bagi
siswa, sehingga memungkinkan dapat meningkatkan minat belajar
mereka.

Salah satu media sosial yang menyediakan fitur video, fitur
interaksi sosial yaitu TikTok. Menurut Fauziyah, dkk (2022) TikTok
merupakan media berbasis web yang menyediakan teknologi berupa
alat berbagi konten dalam bentuk video, audio, foto, pesan, teks, yang
memungkinkan kolaborasi, interaksi sosial, dan diskusi atau
musyawarah lintas pemangku kepentingan. TikTok adalah aplikasi
sosial media yang telah berkembang menjadi budaya popular di
Indonesia sejak tahun 2020 (Hasiholan, dkk. 2020). Indonesia menjadi
pengguna TikTok terbesar kedua di dunia (Hadi & Alfarobi, 2022)
dengan pengguna mencapai 113 juta per April tahun 2023 yang mana
mayoritas penggunanya adalah generasi Z. Aplikasi TikTok ini dapat
menjadi sebuah wadah informasi seperti mendapat ilmu dengan
menonton video tentang pengetahuan dunia atau hanya sebagai hiburan.
TikTok memiliki teknologi yang memudahkan penggunanya untuk
berinteraksi, salah satunya yakni adanya fitur live TikTok, direct
message, dan kolom komentar yang memungkinkan menjadi tempat
untuk berdiskusi tentang tema yang diambil dalam video tersebut.
Dengan memanfaatkan kepopuleran TikTok, para pengguna TikTok
telah menciptakan konten pendidikan dalam bidang matematika.

Konten tersebut dapat membantu siswa memahami konsep matematika
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dengan cara yang lebih menarik dan interaktif. Daya tarik utama dari
TikTok yaitu menampilkan visual dan suara sehingga siswa dapat
memproses informasi atau pesan lebih cepat karena menggunakan
beberapa indera (Batubara & Ariani, 2016). Maka, meskipun tidak
dalam bentuk fisik, video TikTok bisa memberikan pengalaman nyata.
TikTok banyak digunakan tentunya dipengaruhi oleh faktor
internal dan eksternal. Menurut Malimbe, dkk (2021), dalam
penggunaan TikTok terdapat faktor internal seperti perasaan dan
karakteristik individu, keinginan, perhatian, proses belajar, kebutuhan
juga minat. Sedangkan faktor eksternal seperti informasi yang
diperoleh, pengetahuan dan kebutuhan sekitar, hal-hal baru dan
familiar. Berdasarkan uraian tersebut, faktor internal penggunaan
TikTok dapat dikatakan apabila perasaan atau jiwa seseorang tidak
menyukai atau tidak senang dengan penggunaan aplikasi TikTok ini
maka seseorang tersebut tidak akan tertarik dan tidak minat untuk
menggunakannya. Sedangkan faktor eksternal misalkan dalam aplikasi
TikTok seseorang memperoleh informasi dari video, contohnya video
guru Matematika membahas jawaban soal-soal penilaian akhis
semester, informasi kejadian tersebut tersampaikan kepada siswa yang
membutuhkan pembahasan soal-soal tersebut, maka informasi video
TikTok menjadi identitas TikTok, sehingga pengguna berminat
menggunakan dan dapat mengenal aplikasi TikTok karena kebutuhan
siswa tentang pembahasan soal-soal dari video guru tersebut.
Berdasarkan hasil wawancara yang peneliti lakukan, siswa
menegah atas di Kecamatan Bumiayu juga menggunakan TikTok untuk
belajar matematika, yakni menonton video-video pembelajaran
matematika. Menurut siswa, adanya TikTok siswa lebih mudah mencari
informasi dan mendapatkan ilmu pengetahuan tentang pelajaran
matematika maupun pengetahuan lainnya. Ketika siswa tersebut merasa
kesulitan belajar di kelas, TikTok dapat membantu siswa dalam belajar
lebih lanjut secara mandiri, sehingga pembelajaran matematika dapat

diserap dengan lebih baik. Penjelasannya pun tidak berbelit-belit, dan
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menggunakn bahasa seari-hari layaknya teman sebaya. Adanya efek
filter, transisi gambar, dan suara serta musik dimanfaatkan untuk
membuat tampilan video jadi lebih interaktif sehingga dapat menarik
perhatian siswa untuk menyimak isi video. Dengan TikTok, terkadang
siswa berkeinginan untuk mengembangkan kemampuannya agar bisa
menyesuaikan diri dengan lingkungan, karena pergaulan yang luas di
media sosial membantu siswa untuk memperoleh informasi apapun
yang dibutuhkan. Siswa bisa mencari informasi dengan akses internet
hanya dengan mengetik apa yang ingin dicari tahu. TikTok dapat
memfasilitasi kolaborasi online yang membantu siswa untuk bekerja
bersama dalam proyek, diskusi, dan tugas-tugas pembelajaran
mateatika. Siswa juga mengatakan TikTok dapat lebih meningkatkan
minat belajar karena terdapat konten video tentang kata-kata bijak yang
menarik minat belajar siswa tersebut, sehingga siswa termotivasi untuk
giat belajar. Dalam penelitian Sakila (2021) dan Herawati, dkk (2020)
tercermin bahwa hasil penggunaan multimedia berbasis YouTube,
Instagram, TikTok dalam pembelajaran matematika mendapat respon
positif dari semua pihak, khususnya bagi siswa.

Dalam penelitian Fauziyah, dkk (2022) mengatakan penggunaan
aplikasi TikTok sebagai media pembelajaran sangat efektif digunakan
pada era globalisasi digital saat ini karena melihat keadaan saat ini
bahwa tren siswa yang lebih terdorong kepada media sosial.
Penggunaan aplikasi TikTok sebagai media pembelajaran memiliki
pengaruh yakni meningkatkan ketrampilan membaca, meningkatkan
ketrampilan berbicara, dan meningkatkan ketrampilan menyimak.
Pengaruh pada minat belajar siswa yakni dikarenakan kepopuleran
aplikasi TikTok di masa kini yang mempengaruhi citranya sebagai
produk vyang disukai oleh semua kalangan sehingga ketika
penggunaannya dilibatkan pada generasi saat ini akan menambah minat
mereka dalam belajar. Astalia, dkk (2022) menyatakan, di dalam
aplikasi TikTok terdapat banyak video yang berisi quotes atau kata-kata

bijak yang dapat menarik minat belajar dan memotivasi siswa untuk
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giat belajar. Selain itu, siswa senang mencari informasi mengenai
matematika lewat TikTok karena di dalamnya pembelajaran dikemas
secara menarik dan interaktif. Informasi yang dicari antara lain tips
dalam belajar matematika, menghafal rumus, dan cara menyelesaikan
persoalan matematika dengan mudah. Selain itu, siswa juga mendapati
video tentang permainan serta fakta unik yang dapat membuat mereka
melihat sisi lain matematika yang menyenangkan. Bujuri, dkk (2023)
mengatakan, penggunaan aplikasi TikTok oleh siswa dapat berpengaruh
positif. Melalui berbagai konten-konten pendidikan yang menarik di
aplikasi TikTok, siswa memperoleh kemudahan dalam memperoleh
berbagai penjelassan materi-materi pelajaran. Kemudahan tersebut
mengakibatkan siswa semakin semangat belajar secara mandiri. Siswa
memiliki hasrat dan keinginan berhasil, dan adanya dorongan dan
kebutuhan dalam belajar. Bahkan, aplikasi TikTok juga dapat
menambah pengetahuan siswa, dan merangsang kreativitas siswa.

Pada lain waktu, melihat dari hasil wawancara yang peneliti
lakukan, terkadang siswa memilih diam-diam menggunakan handphone
untuk mengakses TikTok ketika merasa bosan saat pembelajaran
matematika berlangsung. Siswa mengatakan lebih sering membuka
akun TikTok daripada buku pelajaran. Tetapi siswa tersebut tetap
mencatat materi Matematika selama pembelajaran, berpartisipasi saat
diskusi, tanya jawab dengan guru jika ada materi Matematika yang
tidak dipahami, serta siswa selalu mengerjakan tugas Matematika yang
diberikan tanpa menunda-nunda waktu. Dalam hal ini TikTok
cenderung memberikan pengaruh negatif, karena disalahgunakan pada
waktu yang tidak tepat, sehingga menyebabkan siswa lalai akan waktu
belajarnya di sekolah yang seharusnya memperhatikan guru tetapi
memilih untuk mengakses TikTok. Dalam penelitian Septiani & Abadi
(2022) terdapat dua pengaruh penggunaan media sosial, yaitu pengaruh
negatif dan pengaruh positif. Penggunaan media sosial berpengaruh
negatif apabila media sosial seperti YouTube, Instagram, TikTok dan
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menggunakan media sosial terlalu lama sehingga siswa kecanduan pada
media sosial. Hal tersebut mengakibatkan siswa menjadi malas belajar
sehingga minat belajar terhadap matematikanya rendah. Sebaliknya,
Media sosial berpengaruh positif apabila media sosial seperti YouTube,
Instagram, TikTok dan sebagainya digunakan sebagai alat atau media
pembelajaran. Berdasarkan uraian di atas, maka penggunaan media
sosial berpengaruh positif sertamdapat meningkatkan minat belajar
matematika siswa, tetapi pengaruh negatif juga dapat terjadi jika
TikTok tidak digunakan dengan bijak.

D. Kesimpulan

Penggunaan TikTok dengan bijak dalam pembelajaran
matematika dapat meningkatkan minat belajar, membantu siswa
mencari informasi, mendapatkan ilmu pengetahuan, dan memicu hasrat
siswa untuk mengembangkan kemampuannya. TikTok menampilkan
visual dan suara sehingga siswa dapat memproses informasi
matematika lebih cepat, karena menggunakan beberapa indera,
meskipun tidak dalam bentuk fisik, video TikTok bisa memberikan
pengalaman nyata dalam proses belajar matematika. Sehingga TikTok
dapat menjadi alat yang menarik dalammengajarkan konsep matematika
kepada siswa. Namun, dalam penggunaan TikTok perlu diawasi dan
digunakan dengan bijak agar tidak membawa pengaruh negatit dan
mengganggu konsentrasi siswa.
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